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ABSTRAK 

REPRESENTASI KEJAWEN DALAM DIALOG DAN MISE EN SCENE 

PADA FILM RUMAH DAN MUSIM HUJAN 

Dargo Aji Saputro 

Representasi adalah konsep yang identik dengan penggambaran seseorang 
ataupun kelompok tertentu. Representasi menunjuk baik pada proses maupun produk 
dari pemaknaan suatu tanda. (Stokes, 2003). Penelitian yang berjudul Representasi 

Kejawen Dalam Dialog dan Mise en Scene Pada Film Rumah dan Musim Hujan 
mencoba menemukan makna kejawen yang ada pada setiap scene dalam film Rumah 

dan Musim Hujan karya Ifa Isfansyah. 
Penelitian ini menggunakan metode kualitatif deskriptif dengan 

mengumpulkan dokumentasi dan observasi. Analisis data dilakukan dengan 

mendeskripsikan temuan dengan teori-teori yang terkait. Sampel data yang sudah 
dipilih dianalisa menggunakan teori semiotika Roland Barthes. 

Hasil penelitian ini menunjukan bahwa film Rumah dan Musim Hujan 
membangun film dengan kepercayaan kejawen. Penyampaian makna kejawen melalui 
kontradiksi pembangunan karakter antar tokoh sehingga memunculkan konflik antar 

tokoh yang rumit namun menarik untuk mengamati keterekaitan cerita satu dengan 
yang lain dan sutradara menerapkan pandangan-pandangan kehidupan kejawen dalam 

penceritaan kehidupan tokoh di film. 
 

Kata Kunci : Representasi, Kejawen, Rumah dan Musim Hujan  

 
 

 

 

 



BAB I 

PENDAHULUAN 

 

A. Latar Belakang 

Film drama  horor Indonesia menjadi salah satu genre film yang aktif diproduksi 

setiap tahunnya, selain mempunyai banyak penonton film horor juga merupakan lahan 

potensial untuk para produser film di Indonesia. Menurut pengertian dari Kamus Besar 

Bahasa Indonesia, horor memiliki definisi yaitu sesuatu yang menimbulkan perasaan  

ngeri atau  takut yang amat sangat. Definisi film horor adalah misteri yang bercerita 

tentang hal-hal yang berkaitan dengan roh halus atau makhluk yang menakutkan, 

semacam setan. 

Menurut Pratista, genre misteri dapat dibagi menjadi beberapa jenis, yakni 

kriminal (misteri yang sangat terasa unsur ketegangannya/suspense), horor (berkaitan 

dengan roh halus), mistik (Pratista 2008, 65).  

Film misteri pertama yang diproduksi di Indonesia adalah film yang berjudul 

Tengkorak Hidoep (1941). Film ini mengangkat jenis film horor. Hampir 

membutuhkan waktu yang cukup lama untuk dapat menonton film horor lagi di layar 

lebar hingga munculnya film seperti Beranak Dalam Kubur (1971). Pada tahun 1970-

an film horor di Indonesia mempunyai beberapa kesamaan dalam menampilkan kisah-

kisah demonik yang dipadukan dengan okultisme, sadis, dan komedi. 

Pada akhir-akhir ini film horor Indonesia mengalami perubahan yang luar biasa, 

melihat kembali di awal tahun 2010-an. Misalnya, film Joko Anwar yang berjudul 

Grave Torture (2012), Yours Truly yang diunggah oleh A Cine et Cetera Production 

(2012) dan film Rumah dan Musim Hujan karya Ifa Isfansyah (2012). 

Film Rumah dan Musim Hujan adalah film omnibus yang menampilkan beberapa 

cerita yang berbeda namun saling  berhubungan. Semua cerita dikemas menjadi satu 

kultur yaitu dalam keluarga yang mempunyai latar belakang keluarga Jawa. Pemutaran 

perdana nasional di Jogja-NETPAC Asian Film Festival pada 1 Desember 2012. 

Pemutaran  perdana internasional di International Film Festival Rotterdam  pada 29 

Januari 2011. Film ini tidak hanya menampilkan adegan-adegan horor, namun dalam 
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setiap scene mengandung sebuah informasi yang dimuat yang ditunjukan melalui 

informasi yang diucapkan lewat dialog atau tanda-tanda yang muncul. 

Ifa Isfansyah sebagai sutradara mampu mengemas sebuah makna yang 

mendalam terhadap unsur kejawen kedalam film Rumah dan Musim Hujan. Film ini 

menjadi menarik karena sutradara membangun sebuah konflik dalam film 

menggunakan salah satu kepercayaan yang diyakini para penganut kejawen. Kejawen 

sendiri menurut Kamus Besar Bahasa Indonesia adalah segala yang berhubungan 

dengan adat dan kepercayaan Jawa. Seorang antropologi Amerika Serikat, Clifford 

Geertz pernah menulis tentang ini, dalam bukunya yang ternama The Relegion of Java 

atau dalam bahasa lain, Kejawen disebut agama jawi. 

Dari keseluruhan scene yang ditampilkan pada film Rumah dan Musim Hujan  

akan diambil scene yang merepresentasikan kejawen, lalu dianalisis secara lanjut 

menggunakan teori semiotika Roland Barthes. Scene representasi kejawen didapatkan 

dari dialog dan mise en scene. Dialog akan menjadi  aspek utama untuk melihat 

representasi kejawen sedangkan mise en scene menjadi aspek pendukung karena kedua 

faktor ini akan saling mendukung untuk menguatkan nilai analisis ini. 

Seluruh data yang terkumpul akan dibaca dan diinter representasikan dengan teori 

Barthes yang  terdapat dua tingkatan yaitu denotasi dan konotasi, denotasi ialah makna 

yang dikenal secara umum sedangkan konotasi adalah  makna baru yang diberikan  

pemakai tanda sesuai dengan  keinginannya, latar belakang pengetahuan, atau 

konvensi baru yang ada dalam masyarakat, hingga akhirnya akan muncul mitos. Mitos 

merupakan pemantapan dari konotasi (Barthes 1984, 20). 

Penelitian ini nantinya menganalisis mengenai ajaran kejawen dalam film Rumah 

dan Musim Hujan. Pemilihan film ini sebagai objek penelitian karena merupakan film 

yang mempunyai makna kebudayaan yang sangat kental, pemaparan plot yang 

menarik, mengangkat isu yang dekat dengan masyarakat yaitu  lingkungan keluarga. 

Film Rumah dan Musim Hujan bercerita mengenai problematika yang ada pada 

keluarga, dialog yang kritis menanggapi setiap kejadian yang ada di rumah dengan 

sudut pandang keluarga Jawa, memaknai sebuah arti keluarga dan memberikan 

informasi kepada penonton berbagai pemahaman kejawen dalam penerapan 

lingkungan paling dekat. 
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Berdasarkan penjelasan, dirumuskan menjadi sebuah permasalahan yang berkaitan 

langsung dengan pemaknaan dalam film Rumah dan Musim Hujan. Judul yang sesuai 

dengan penelitian ini adalah “Representasi Kejawen Dalam Dialog dan Mise en Scene 

Pada Film Rumah dan Musim Hujan.”  

 

B. Rumusan Masalah 

1. Apa makna dibalik dialog dan mise n scene pada film Rumah dan Musim 

Hujan? 

2. Bagaimana kejawen direpresentasikan melalui dialog dan mise en scene pada 

film Rumah dan Musim Hujan? 

 

C. Tujuan dan Manfaat Penelitian 

Tujuan dan kegunaan penelitian ini adalah : 

1. Mengetahui makna dialog dan mise en scene pada film Rumah dan Musim 

Hujan, 

2. Mengetahui keterkaitan dialog dan mise en scene dalam membangun makna 

kejawen dalam film Rumah dan Musim Hujan. 

3. Kegunaan teoritis, meliputi: 

a. Film horor dapat digunakan untuk memberikan pemahaman sekaligus kritik  

sosial, 

b. Memberikan wawasan bahwa ilmu semiotika dapat digunakan untuk 

menganalisa produk budaya baru seperti film, dan 

4. Kegunaan praktis, meliputi: 

a. Memberikan ilmu dan wawasan tentang penelitian film horor yang 

membahas mengenai aspek mise en scene dan analis semiotika, dan 

b. Hasil penelitian ini dapat digunakan untuk penelitian selanjutnya. 
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D. Tinjauan Pustaka 

Setelah melakukan tinjauan pustaka, maka terdapat beberapa penelitian yang 

terkait dengan judul yang saya teliti dengan judul “Representasi Kejawen Dalam 

Dialog dan Mise en Scene Pada Film Rumah dan Musim Hujan.” penelitian tersebut 

diantara lain adalah : 

 

Ari Novitasari, dengan judul “Analisis Semiotika Representasi Anak-Anak dalam 

Film Denias Senandung Di Atas Awan” mendeskripsikan representasi anak-anak. 

Dengan menggunakan analisis yang mengacu pada model Pierce  dan kerangka 

analisis film dari Fiske. Representasi anak-anak pada masa orde baru tidak lagi 

menggambarkan bentuk homogen anak-anak Indonesia namun menunjukan bentuk 

keberagaman. 

Fokus analisis pada penelitian ini adalah sistem tanda, dialog dan mise n scene dari 

kedua film kemudian dimaknai dan di interpresentasikan dengan analisis Fiske. 

Persamaan dari penelitian ini adalah penggunaan semiotika namun memakai teori 

Pierce. Sedangkan penelitian ini menggunakan teori semiotika Barthes. Perbedaan 

objek penelitiannya adalah film fiksi anak-anak dengan genre drama sedangkan yang 

diteliti dalam tugas akhir ini adalah drama horor. 

 

Nindya Galuh Fatmawati, denga judul “Representasi Intelektualitas Anak Muda 

Dalam Film Warkop DKI “Setan Kredit” dengan analisis semiotika Roland Barthes” 

mendeskripsikan representasi intelektualitas anak muda dengan menggunakan analasis 

yang mengacu pada model Barthes. Pada penelitian ini menguraikan makna kritik 

sosial melalui dialog dan mise n scene. Persamaan dengan penelitian  ini terletak pada 

teori representasi, semiotika dan mise n scene. Perbedaannya adalah pada pemaknaan  

intelektualitas sedangkan peneltian ini pemaknaan kejawen dan objek yang dipakai 

adalah film genre drama horor komedi sedangkan penelitian ini memakai objek film 

drama horor. 
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Bayu A’an Saputra dalam skripsinya yang berjudul “Representasi Nasionalisme 

dalam Film Gie Karya Riri Riza dengan Analisis Semiotika Roland Barthes” 

memaparkan mengenai representasi nasionalisme yang terkandung dalam film Gie. 

Nasionalisme diambil dari mise n scene yang ada dalam film Gie yang dianalisis 

tandanya dengan semiotika Roland Barthes. 

Data yang berupa scene yang mengandung nasionalisme dianalisis dengan 

menggunakan peta tanda Roland Barthes untuk memisahkan signifier, signified, tanda 

denotasi (penanda konotasi), petanda konotasi dan tanda konotasi. Persamaan 

penelitian ini adalah teori yang digunakan dan metode penelitiannya yaitu teori 

semiotika dan metode deskripsi kualitatif. Perbedaan yang ada yaitu objek yang diteliti 

oleh A’an merupakan film drama biografi sedangkan dalam penelitian ini adalah film 

drama horor yaitu Rumah dan Musim Hujan. Dalam penelitiannya makna yang digali 

adalah makna nasionalisme sedangkan pada penelitian ini akan mencari makna 

kejawen.  

 

E. Metode Penelitian 

Objek Penelitian 

Objek yang diambil adalah film yang berjudul : 

Rumah dan Musim Hujan 

Produksi                 : Fourcolor 

Sutradara                : Ifa Isfansyah 

Produksi         : Fourcolour 

Durasi          : 1.38.26 detik 

Tahun Produksi      : 2012 

Pemain                   : Vino G Bastian, Tara Basro, Tora Sudiro, Landung, Jajang C   

 

Populasi Penelitian 

Populasi adalah keseluruhan objek penelitian. Populasi atau universe adalah 

keseluruhan elemen yang akan dijelaskan oleh seorang peneliti di dalam penelitiannya 

(Arikunto 1998). Populasi yang diambil adalah film Rumah dan Musim Hujan, dari 

setiap scene  dalam film akan dianalisis untuk memperoleh makna kejawen. 
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Sampel Penelitian 

Sampel adalah wakil dari populasi, pada penelitian ini akan mengambil dengan 

model pengambilan sampel yang sesuai adalah purposive sampling. Purposive 

sampling adalah pengambilan sampel secara sengaja berdasarkan adanya tujuan 

tertentu sesuai dengan persyaratan yang diperlukan (Arikunto 1997, 127). Tujuan 

tertentu sesuai dengan persyaratan yang diperlukan diartikan untuk memperoleh 

sampel yang representatif. Dimaksud sampel representatif merupakan sampel yang 

memuat nilai intelektualitas terlihat dari dialog dan mise en scene (akting, kostum, dan 

tata rias). 

Alasan Pengambilan Objek Penelitian Tersebut Karena : 

1. Film omnibus yang masih jarang pada periode tersebut di Indonesia, 

2. Film yang ditayangkan di berbagai event seperti International Film Festival 

Rotterdam pada Januari 2013 dan Southeast Asian Film Festival pada tahun 

yang sama, dan 

3. Film tersebut banyak menampilkan sisi kepercayaan kejawen yang 

digambarkan melalui lingkup terdekat, keluarga merupakan lingkup sosial 

yang paling sering bersinggungan. 

 

Metode Pengumpulan Data   

 Metode pengumpulan data yang digunakan dalam penelitian ini sebagai berikut 

: 

Observasi 

Metode observasi adalah metode  dengan melakukan pengamatan dan pencatatan 

secara sistematis terhadap  fenomena-fenomena yang diteliti. Dengan teknik ini data 

dikumpulkan melalui mise n scene dan dialog dalam film Rumah dan Musim Hujan. 

Setelah sampel didapatkan dianalisa dengan menggunakan teori semiotika Roland 

Barthes untuk mendapatkan makna kejawen. 
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Dokumentasi 

    Mencatat berbagai sumber dokumentasi seperti video, foto, artikel, jurnal, 

dan data dari internet. Dokumentasi berguna sebagai bahan referensi dalam proses 

analisis data. 

  

Metode Analisis Data 

Jenis penelitian ini menggunakan pendekatan yang bersifat  kualitatif deskriptif  

memakai teknik penelitian film semiotika Roland Barthes untuk memaknai dialog dan 

mise en scene pada film Rumah dan Musim Hujan, yaitu sebuah pendiskripsian  

mengenai data-data yang diperoleh dalam upaya mengkaji representasi kejawen dalam 

film “Rumah dan Musim Hujan”.  

Untuk menganalisis film Rumah dan Musim Hujan dalam penelitian ini 

menggunakan teknik analisis semiotika. Peneliti memilih metode analisis semiotika 

Roland Barthes sebagai metode analisis. Barthes mengkaji makna dari suatau tanda 

atau simbol-simbol dengan pemaknaan dua tahap yaitu denotatif dan konotatif. Data 

penelitian diambil dari Rumah dan Musim Hujan  yang mencakup dari segala aspek 

seperti, dialog, setting, adegan pemain dan tanda tanda verbal maupun non verbal 

lainnya. Selanjutnya data dianalisis dengan pemaknaan denotasi dan konotasi 
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Skema Penelitian 

 

 

 

 

 

 

 

 

 

 

 

 

 

 

 

 

 

 

 

 

 

 

 

FILM  

RUMAH DAN MUSIM 

HUJAN 

4 SCENE  

Yang terdapat tanda-tanda 

kejawen 

DIALOG 

 

- Dialog 

- Monolog 

- Voice over 

MISE EN SCENE 

 

- Setting/Latar 

- Kostum  

- Lighting 

- Akting 

SEMIOTIKA ROLAND BARTHES 

 

- Dialog 

 

 Representasi kejawen yang terkandung dalam 

Dialog dan mise en scene pada film Rumah dan 

Musim Hujan. 

 

 KESIMPULAN 

 

Bagan 1.1 Skema Penelitian 
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F. Sistematika Penulisan  

Sistematika penulisan dalam penulisan skripsi karya tulis ini dibagi dalam 

beberapa bab dan disusun secara berurutan, yaitu: 

1. Bab I Pendahuluan  

Berisi latar belakang masalah yang memuat mengenai makna film horor, 

perkembangan film horor di Indonesia, dan film Rumah dan Musim Hujan 

dengan makna yang terkandung sehingga menarik serta layak untuk diteliti. 

Unit analisis yang akan dikaji melalui tanda-tanda lewat dialog dan mise en 

scene yang difokuskan pada representasi budaya kejawen. Rumusan masalah, 

tujuan penelitian, manfaat penelitian, tinjauan pustaka, metode penelitian dan 

sistematika penulisan juga dimuat dalam bab I ini. 

 

2. Bab II Objek Penelitian  

Berisi penjelasan mengenai, pengertian horor, sejarah perkembangan film 

horor Indonesia, penjelasan sejarah kejawen, falsafah hidup kejawen dan film 

Rumah dan Musim Hujan. 

 

3. Bab III Landasan Teori  

Bagian ini memuat penjelasan tentang teori utama dan teori pendukung 

yang digunakan dalam penelitian ini. Teori utama yaitu teori semiotika Roland 

Barthes dan teori kejawen. Teori pendukung yaitu teori film memuat mengenai 

genre film horor, dialog dan mise en scene serta teori representasi. 

 

4. Bab IV Pembahasan 

Berisi penyajian data yang diperoleh dari pemecahan scene dari film 

Rumah dan Musim Hujan berupa tabel yang memuat foto, keterangan adegan 

yang berlangsung dan keterangan pemain. Hasil pemecahan scene akan 

dipersempit dengan mencari scene yang representasi kejawen sebagai data 

untuk dianalisis. Selanjutnya menampilkan analisis dialog dan mise en scene 

(akting dan kostum) dengan menggunakan tabel peta tanda semiotika Roland 

Barthes untuk mencari makna kejawen. 
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5. Bab V Penutup  

Berisi kesimpulan penelitian dan saran. Kesimpulan penelitian berupa 

pernyataan atau benang merah dari penelitian dipaparkan secara jelas. Saran 

ditujukan bagi peneliti lain dalam rangka penelitian selanjutnya. 

 

 

 

 

 

 

 

 

 

 

 

 

 

 

 

 

 

 

  


